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Pendahuluan

Latar Belakang:

Kajian mengenai pengaruh psychological well-being dan loneliness terhadap celebrity
worship pada fans K-pop usia dewasa awal masih minim, padahal penggemar usia dewasa
awal rentan membentuk keterikatan emosional yang berlebihan akibat tekanan psikologis,

kebutuhan akan afiliasi sosial, dan intensitas interaksi dengan idola melalui media digital.
Celebrity Worship -

Kondisi penggemar yang menunjukkan keterikatan kuat terhadap idola, seperti bergabung dalam fan
club dan membeli merchandise yang dapat menjadi tidak sehat jika berubah menjadi obsesi.
Psychological Well-Being -

Kondisi kesejahteraan psikologis yang mencakup kebahagiaan, kepuasan hidup, serta kualitas
hubungan interpersonal.

Loneliness :

Kondisi emosional yang terjadi ketika seseorang merasa tidak terpenuhinya kebutuhan sosial dan intim
mereka, yang dapat menimbulkan perasaan terisolasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psychological well-being dan loneliness
berpengaruh terhadap celebrity worship pada fans
K-pop usia 18-25 tahun, baik secara simultan
maupun parsial?
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Sebanyak 19,60% responden berada pada kategori tinggi, 63,69% pada kategori
sedang, 16,71% pada kategori rendah. Ini menunjukkan mayoritas fans K-pop berada pada tingkat
keterikatan yang masih adaptif, namun ada sebagian yang berisiko terhadap pemujaan berlebihan.

Psychological Well-Being: Sebanyak 27,95% responden berada pada kategori tinggi, 49,57%
sedang, 22,48% rendah. Artinya, sebagian besar penggemar memiliki kesejahteraan psikologis
yang cukup baik, meskipun ada yang tergolong rentan.

Sebanyak 21,90% responden berada pada kategori tinggi, 59,94% sedang, 18,16% rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden mengalami tingkat kesepian sedang hingga
tinggi.
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Hasil Uji Korelasi

*Terdapat hubungan signifikan
antara psychological well-being
dan celebrity worship (r =
0,719; p < 0,001)

*Terdapat hubungan signifikan
antara loneliness dan celebrity
worship (r=0,674; p < 0,001)

Hasil

Semakin tinggi psychological well-
being dan /oneliness maka semakin
tinggi pula kecenderungan celebrity
worship. Namun psychological well-
being yang tinggi cenderung
menghasilkan bentuk pengidolaan
yang lebih sehat, sedangkan
loneliness meningkatkan risiko
keterikatan parasosial yang
berlebihan.

Hasil Uji Regresi
Berganda

*Psychological well-being dan
loneliness secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
celebrity worship dengan kontribusi
sebesar 58,7% (R? = 0,587)

*Psychological well-being memiliki
pengaruh lebih besar (B = 0,485; t
=10,531; p < 0,001) dibandingkan
loneliness (B = 0,354;t=7,695; p <
0,001)
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Pembahasan

&)

(D Penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well-being dan /oneliness berpengaruh

signifikan terhadap celebrity worship pada fans K-pop usia 18-25 tahun, dengan kontribusi

sebesar 58,7%. Individu dengan kesejahteraan psikologis tinggi cenderung mengidolakan
selebriti secara sehat dan seimbang, sementara individu yang mengalami kesepian lebih
rentan membentuk hubungan parasosial yang intens sebagai bentuk kompensasi atas
kurangnya interaksi sosial nyata. Korelasi positif antara kedua variabel tersebut dengan
celebrity worship menunjukkan bahwa keterlibatan dalam fandom tidak hanya didorong
oleh hiburan, tetapi juga oleh kondisi psikologis individu. Hasil ini menegaskan bahwa
celebrity worship dapat menjadi cerminan kesejahteraan emosional, dan penting untuk

dikelola agar tidak berkembang menjadi keterikatan yang maladapitif.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis: Memperkaya kajian psikologi dengan menunjukkan bahwa psychological
well-being dan loneliness berpengaruh signifikan terhadap celebrity worship, serta memperkuat
pemahaman tentang hubungan parasosial dalam konteks budaya populer.

Manfaat praktis: Menjadi acuan bagi penggemar K-Pop, orang tua, dan praktisi psikologi untuk
mengenali dampak psikologis dari keterlibatan dalam fandom, serta mendorong upaya
peningkatan kesejahteraan psikologis dan pengelolaan hubungan emosional yang lebih sehat
terhadap idola.
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